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Abstrak 
 

Hybrid pengembangan perangkat lunak sedang tren digunakan sehingga penelitian mencoba menggunakan 

integrasi model hybrid pada pengembangan perangkat lunak berbasis website. Dengan latar belakang masalah 

belum tersedianya platform website khusus untuk Layanan Pengaduan Online Mahasiswa (LPM), maka dari itu 

tujuan penelitian merekomendasikan perangkat lunak website didukung integrasi model hybrid metode scrum dan 

v-model yang kemudian model pengembangan dinamakan Hybrid Scrum V Pluss. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, analisis data rentan waktu pengerjaan, kajian pustaka mendasar terkait teori dan 

metode. Penelitian didukung oleh justifikasi dari domain expert dibidang Ilmu Komputer (Sistem Informasi) dan 

bidang Teknik Elektro dan Informatika (Rekayasa Perangkat Lunak) yang berperan penting dalam memberikan 

masukan dan saran mengenai desain sistem, metodologi, validasi model hybrid scrum v pluss melalui diskusi. 

Model hybrid scrum v pluss mempunyai peranan penting keberhasilan dalam implementasi perangkat lunak 
dibandingkan penggunaan secara terpisah, karena jika hanya menggunakan salah satu metode pengembangan 

memiliki keterbatasan. Dengan demikian integrasi model hybrid mampu menutupi kelemahan dari masing-masing 

metode dan memanfaatkan keunggulan metode untuk proses integrasi berdampak signifikan terhadap fleksibilitas, 

adaptif, efisiensi software, dampak dalam dokumentasi terstruktur. Hingga hasil akhir penelitian adalah terciptanya 

website LPM sebagai representasi penggunaan Model Hybrid Scrum V Pluss. 

 

Kata kunci: Development Software, Scrum, V-Model, Hybrid, Website 

 

HYBRID SCRUM AND V-MODEL WEB-BASED SOFTWARE DEVELOPMENT 
 

Abstract 

 

Hybrid software development is currently a trending approach, prompting research efforts to explore the 

integration of hybrid models in web-based software development. Given the problem background of the lack of a 

specific website platform for Student Online Complaint Services (LPM), the research aims to recommend website 

software supported by the integration of a hybrid model combining the Scrum and V-model methods, which is then 

named the Hybrid Scrum V Plus development model. The research adopts a qualitative descriptive method, 

analyzing data vulnerability during the development period, fundamental literature reviews related to theory and 
methods. The study is supported by justifications from domain experts in Computer Science (Information Systems) 

and Electrical Engineering and Informatics (Software Engineering), who play a crucial role in providing input 

and advice regarding system design, methodology, and validation of the hybrid Scrum V Plus model through 

discussions. The hybrid Scrum V Plus model plays a significant role in the success of software implementation 

compared to using each method separately, as employing only one development method has limitations. Therefore, 

the integration of hybrid models can compensate for the weaknesses of each method and leverage their strengths 

for the integration process, significantly impacting flexibility, adaptability, software efficiency, and the impact on 

structured documentation. The final outcome of the research is the creation of the LPM website as a representation 

of the utilization of the Hybrid Scrum V Plus Model. 

 

Keywords: Development Software , Scrum, V-Model, Hybrid, Website 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengembangan software engineering 

merupakan cara dilingkungan Universitas sebagai 

upaya meningkatkan kualitas layanan. Universitas 
terkait memiliki beberapa implementasi software 

engineering guna mendukung digitalisasi birokrasi 

dan memiliki dampak positif. Akan tetapi dalam 
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upaya pengembangan software engineering 

dilingkungan tersebut masih terdapat kekurangan 

disalah satu layanan yaitu belum tersedianya platform 

website khusus untuk Layanan Pengaduan Online 

Mahasiswa (LPM) pada universitas Kristen Satya 

Wacana, menandakan bahwa infrastruktur teknologi 

guna mendukung tempat mahasiswa dalam 

menyampaikan aduan terkait kendala atau 

permasalahan perkuliahan terbatas. Sehingga 

diharapkan website ini memungkinkan mahasiswa 
untuk menyampaikan aduan dan berani speak up 

apapun terkait kendala yang dihadapinya ketika 

berkuliah.  

Penelitian merekomendasikan perangkat lunak 

berbasis website LPM didukung model Hybrid 

metode Scrum dan V-Model. Tahapan ini akan 

mengintegrasikan efektivitas fase metode tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan 

masalah penelitian menghasilkan software 

engineering berbasis website mudah digunakan serta 

dapat diakses mahasiswa berstatus aktif, website 
mampu melacak status aduan mahasiswa, lalu 

efektivitas dan efisiensi model hybrid Agile Scrum 

dan V-Model development software engineering 

berbasis website LPM. Tujuan umum penelitian 

mengembangkan perangkat lunak berbasis website 

LPM dapat memenuhi kebutuhan sistem serta 

menjadi sarana berbasis digital untuk mahasiswa 

menyampaikan aduan secara online, menghasilkan 

website mudah dipahami dan layanan pengaduan 

online mahasiswa mempunyai kelebihan melacak 

status aduan secara real-time. Tujuan khusus 
penelitian mengimplementasikan model hybrid 

Scrum dan V-Model menjadi Scrum V Plus untuk 

pengembangan perangkat lunak berbasis website 

LPM. Kemudian menganalisis, menguji efektivitas 

dan efisiensi website dari hasil penggunaan metode.  

Disiplin ilmu rekayasa perangkat lunak 

merupakan ilmu terkait bidang computer (Budgen 

and Brereton, 2022)(de Oliveira Neto et al., 

2019)(Paul Ralph, 2020), namun membutuhkan 

pertimbangan penggunaan terhadap faktor atau 

budaya organisasi sehingga modern organisasi 

membutuhkan analisis ilmiah terkait proses 
perangkat lunak agar memperoleh hasil integrasi 

sistem (Russo and Stol, 2021)(Golosnoy et al., 

2019)(Dąbrowski et al., 2022). Penggunaan rekayasa 

perangkat lunak diharapkan mampu mengatasi 

masalah (Kitchenham, Madeyski and Budgen, 

2023)(Giray, 2021)(Mendez et al., 2020) (Nasrullah 

et al., 2021)(Barricelli et al., 2019)(Budgen et al., 

2020). Kebutuhan sistem berbasis website 

dikarenakan aksebilitasi website memudahkan 

penggunaan antarmuka, pengelolaan report secara 

akurat dalam mendukung layanan digital (K. Singh 
and Asif, 2019) (Pasaribu, 2021)(Prebanić and 

Vukomanović, 2021).  

Rekayasa perangkat lunak ilmiah tergantung 

pada kolaborasi beberapa metode pengembangan 

seperti contoh agile karena mampu beradaptasi serta 

menguntungkan akan tetapi dapat melemahkan, maka 

sistem didukung pendekatan metode deskriptif 

kualitatif (Leroy et al., 2021) (Bjørni and Haugen, 

2019)(Andry, Johanes Fernandes Riwanto et al., 

2019). Keberhasilan metode scrum menjadikan 

metode populer dalam penggunaan (Saeeda, Ahmad 

and Gustavsson, 2023)(Nagaria, Sadath and Ahmed, 

2019)(Baijens, Helms and Iren, 2020). Pemanfaatan 

Agile Scrum untuk menangani proyek manajemen 

membutuhkan dukungan atau kolaborasi metode 
pengembangan (Ali et al., 2022)(Shafiq et al., 

2019)(Zayat and Senvar, 2020) yang perlu 

mempertimbangkan integrasi agar keterkaitan proses 

pengembangan dapat sejalan seperti didasarkan 

pendekatan metode V-Model (Ley et al., 2022). V-

Model dapat mendukung pengembangan karena 

mampu menentukan persyaratan pengembangan 

masing-masing komponen (Evan Asfoura, 

2021)(Kistianti, Lubis and Fajrillah, 2021). V-Model 

bersifat konseptual kesesuaian software (Hynninen, 

Knutas and Kasurinen, 2021).  
Seperti pada penelitian Norzariyah Yahya 

(2022) bahwa adopsi hybrid model scrum dan 

waterfall telah dipraktekan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pendekatan rekayasa perangkat lunak. 

Hasna Arshad (2023) penelitiannya membahas 

hybrid usulan pengembangan perangkat lunak guna 

mengurangi resiko kegagalan dan pengontrolan 

efektif, Penelitian Krunal Bhavsar (2020) tentang 

rekayasa perangkat lunak yang diintegrasikan dengan 

praktek beberapa kombinasi metode untuk 

pembentukan kerangka kerja pengembangan sistem.  
Hipotesis riset bagaimana menghasilkan 

perangkat lunak berkualitas serta mempertimbangkan 

waktu menggunakan metode Hybrid model. 

Pendekatan mengadopsi hybrid model dalam 

rekayasa perangkat lunak dengan keunggulan 

masing-masing metode, mempraktikan pengelolaan 

IT terstruktur, pengontrolan efektif agar mengurangi 

resiko kegagalan. Rekayasa perangkat lunak 

menggunakan hybrid model sedang tren digunakan. 

Akan tetapi riset mempunyai perbedaan mulai dari 

pengujian, model untuk integrasi, pengontrolan pada 

tahap rekayasa, dokumentasi requirement terstruktur, 
fleksibilitas, adaptif, dan efisiensi. Usulan model 

hybrid scrum v pluss mampu menghasilkan software 

engineering lebih baik dengan tahapan development 

process memanfaatkan fase scrum dan v-model. 

Penelitian berkontribusi pada bidang keilmuan 

meningkatkan pemahaman terkait proses 

development software engineering dan output metode 

pengembangan perangkat lunak lebih efektif serta 

efisien. Secara signifikan Hybrid Scrum dan V-Model 

dapat diintegrasikan menjadi usulan model Scrum V 

Plus, maka keunggulan metode yaitu fleksibilitas 
Scrum serta dokumentasi terstruktur dari V-Model, 

hasil modifikasi metode pengembangan perangkat 

lunak adalah software kualitas tinggi. Riset 

memberikan gambaran gabungan Scrum dan V-

Model untuk membantu meningkatkan pemahaman 
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lebih baik tentang bagaimana kedua metode 

bekerjasama secara efektif, membantu akademisi 

ketika menggunakan metode untuk pengembangan 

software engginering. Kemudian dapat membantu 

proses integrasi Software. 

Novelty pada riset merupakan penggabungan 

kedua metode memberikan dampak lebih besar 

dibanding penggunaan secara terpisah. V-Model 

memberikan dampak terhadap dokumentasi 

terstruktur requirement sedangkan Scrum 
memberikan dampak signifikan terhadap 

pengembangan fleksibilitas software. Kolaborasi 

metode dapat saling menutupi kelemahan masing – 

masing, didukung juga dengan integrasi kedua 

metode guna memenuhi kebutuhan software secara 

spesifik dan mampu memanajeman berbagai jenis 

software engineering skala kecil maupun besar. 

Sehingga pengembangan software menggunakan 

hybrid (kombinasi) model Scrum dan V-model 

menghasilkan integrasi software dalam bentuk 

website dengan kerangka kerja lebih terstruktur, 
fleksibel, adaptif dan diharapkan berpeluang 

digunakan pada industri sesuai kebutuhan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang merupakan rumusan masalah dengan 

pendekatan observasi pada objek studi kasus yaitu 

website sebagai media pembuktian development 

process requirements hingga implementasi 

menggunakan hybrid metode Scrum dan V-model 

menghasilkan integrasi model Scrum V-Plus. Metode 

penelitian bertujuan mempelajari konteks penerapan 
serta membuat gambaran deskriptif dari hasil 

penelitian kemudian model dalam bentuk 

dokumentasi gambar dan kata-kata kajian. 

Pendekatan hybrid dari kedua metode ialah 

penggabungan ketika proses pengembangan 

perangkat lunak. Integrasi model dari kedua metode 

memiliki peran masing-masing dalam mendukung 

penelitian, metodologi Scrum berperan pada praktik 

penyesuaian kebutuhan software ketika 

pengimplementasian, memungkinkan adaptasi 

terhadap perubahan atau fleksibilitas dengan tujuan 

mencapai efektivitas pengembangan secara 
menyeluruh, rekayasa prioritas product sebagai 

syarat awal, planning, daily, deskripsi dalam bentuk 

sprint berdasar pada prioritas product  dan diakhiri 

sprint meliputi manajemen proyek (Kuz, 

2021)(Hema et al., 2020), pemicu beberapa 

perusahaan dalam pengimplementasian penggunaan 

metode scrum secara kualitatif berprinsip manajemen 

dan terbukti bahwa adopsi metode ini relevan 

(Almeida and Espinheira, 2022). Proses rekayasa 

perangkat lunak membutuhkan verifikasi manajemen 

resiko agar meminimalisir kegagalan terhadap 
perangkat lunak, dalam hal ini membutuhkan adaptasi 

kerangka scrum yang mampu dikombinasikan guna 

mendukung proses manajemen resiko sehingga 

proses yang tidak dimiliki scrum dapat dilengkapi 

metode lain (Tavares, da Silva and de Souza, 2019). 

Tahapan selanjutnya mendukung metode scrum 

ialah integrasi perangkat lunak bersifat privasi 

pengembangan sistem generik  yaitu V-Model yang 

membahas integrasi lanjutan tahapan scrum dengan 

beberapa dokementasi requirment terstruktur(Al-

Momani et al., 2019). Metode V-Model merupakan 

modul alur proses rekayasa dengan efektivitas 

analisis kualitas sistem perangkat lunak yang baik 
karena terdapat model pengontrolan(Tiberi, 2020). 

V-Model diusulkan karena pada tahapan lanjutan 

scrum membutuhkan rekayasa perangkat lunak 

secara tersistematis, dengan alasan V-Model mampu 

menyajikan tingkat dokumentasi secara terperinci 

mencakup analisis, manajemen pengontrolan, 

pelaporan, modul dengan kualitas design tinggi serta 

didukung verifikasi fungsionalitas sistem meliputi 

pengujian (Dogan, Bitim and Hiziroglu, 2021) 

(Pressman, 1995). 

3.1 Tahapan Penelitian 
 

Tahapan penelitian sebagai langkah peneliti 

untuk menjawab permasalahan penelitian hingga 

hasil. Tahapan penelitian pertama ialah identifikasi 

latar belakang masalah yang diteliti, lalu hasil 

identifikasi tersebut dikerucutkan pada rumusan 

masalah penelitian. Pencarian Kajian pustaka 

digunakan guna mendalami penelitian terkait, 

memahami teori terkait metode atau persamaan riset 

dari artikel atau jurnal untuk menjadi dasar penelitian. 
 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian. 

 
Pengujian model hybrid pengembangan 

perangkat lunak dilakukan pada uji validasi website 

LPM sebagai media pembuktian proses software 

engineering (pengembangan perangkat lunak) 

berjalan sesuai fungsionalitas website dan 

penggunaan setiap fase masing-masing metode 

ditampilkan berdasarkan siklus iteratif linear yang 

berfokus pada pengembangan produk secara 

tersistematik. Penggunaan konsep siklus iteratif 

linear berdasarkan penggabungan aspek penting 

untuk mengambil fase terpenting dari kedua metode 
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dalam mencapai tujuan penelitian pengembangan 

software enggineering dan hybrid model integrasi. 

Pemodelan perhitungan hybrid metode menggunakan 

siklus iteratif linear yang coba divisualisasikan 

peneliti sebagai berikut : 

𝑆𝑖𝐿 =
𝑃(𝑆𝑐𝑟𝑢𝑚)

𝑅𝑆(𝑉−𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙)
= 𝑃 𝐻𝑦𝑏𝑟𝑖𝑑 𝑆𝑐𝑟𝑢𝑚 𝑉 𝑃𝑙𝑢𝑠𝑠   (1) 

Ket : 

SiL : Siklus iteratif Linear 
P(Scrum) : Product Scrum meliputi product, 
sprint,priority 
RS(V-model) : dokumentasi terstruktur tahapan V-model 
P Hybrid Scrum V Pluss : Presentasi kegagalan hybrid 

 

3.2 Jenis Data dan sumber Data 

Data yang digunakan adalah data dari hasil 

pengamatan dokumentasi rekayasa perangkat lunak 

dalam rentan waktu pada saat pengembangan 

perangkat lunak, sehingga menyajikan rincian waktu 

pengerjaan untuk mendukung sprint. Kemudian 
dilanjutkan pengujian terhadap website Layanan 

Pengaduan Online Mahasiswa agar mampu 

beroperasi sesuai fungsionalitas masing-masing. 

Analisis dokumen nantinya digunakan untuk 

mempelajari terkait keseluruhan proses bisnis 

perangkat lunak.  
Tabel 1. Jenis Data dan Rentang Waktu 

jenis data rentan waktu 
actual dan ideal 

task 

Pengamatan & 

dokumentasi 

pengembangan 

16 hari pengerjaan 

Actual task : 65 

jam 

Ideal task : 89 

jam 

Pengujian 

website 

pengujian dilakukan 

setelah pengembangan 

selesai 1-2 hari 

valid 

Komparasi  Actual dan ideal task 

3. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian Norzariyah Yahya dkk (2022), 

berjudul The Waterfall Model with Agile Scrum as the 

Hybrid Agile Model for the Software Engineering 

Team membahas tentang Adopsi metode Hybrid agile 

bertujuan mengidentifikasi pendekatan dan model 

rekayasa perangkat lunak menghasilkan kemunculan 

kolaborasi (Yahya and Maidin, 2022). Mona Najafi 

Sarpiri dkk (2021) berjudul A case study of using the 

hybrid model of scrum and six sigma in software 

development, membahas penggunaan model Hybrid 

untuk mendukung rekayasa perangkat lunak. Hasil 
pendekatan Hybrid dapat meningkatkan kinerja 

proses pengembangan software (Sarpiri and 

Gandomani, 2021). Carine Khalil dkk (2023) 

berjudul Combining agile and plan-driven 

methodologies for managing complex IT projects: 

towards three hybrid models, membahas 

penggabungan metode mengelola proyek IT. 

Gabungan metode digunakan untuk manajemen 

proyek lebih terencana. Hasil model Hybrid 

mendukung keberhasilan proyek IT (Khalil and 

Khalil, 2023). Hasna Arshad dkk (2023) berjudul A 

Novel Hybrid Requirement’s Prioritization Approach 

Based on Critical Software Project Factors, 

mengemukakan penentuan prioritas requirment 

sangat penting mendukung pengembangan perangkat 

lunak. Tujuan penelitian pengembangan model 

Hybrid berkelanjutan. Model Hybrid usulan 

pengembangan perangkat lunak secara tidak 

langsung akan terkontrol efektif (Arshad et al., 2023). 

Krunal Bhavsar dkk (2020) penelitian berjudul 

Scrumbanfall: An Agile Integration of Scrum and 
Kanban with Waterfall in Software Engineering, 

tentang rekayasa perangkat lunak diintegrasikan 

dengan beberapa kombinasi metode. Penelitian 

membahas praktik perangkat lunak Hybrid 

merupakan pendekatan bidang rekayasa perangkat 

lunak yang sedang tren (Bhavsar, Shah and Gopalan, 

2020)(Yazdi, Azizi and Hashemipour, 2019). 

Hina Saeeda dkk (2019) tentang A proposed 

framework for improved software requirements 

elicitation process in SCRUM: Implementation by a 

real-life Norway-based IT project, mengemukakan 
rekayasa perangkat lunak merupakan tahapan awal 

identifikasi dan implementasi pengembangan 

software. Hasil menunjukan kegunaan kerangka yang 

diusulkan terkhususnya perangkat lunak di Norwegia 

(Saeeda et al., 2020)(Almeida and Carneiro, 

2021)(Alami and Krancher, 2022). Oluwaseun 

Alexander Dada dkk (2022) berjudul The adoption of 

Software Engineering practices in a Scrum 

environment. Penelitian membahas persaingan 

pengembangan perangkat lunak mengarah pada 

adopsi metodologi menggunakan agile. Tujuan 
penelitian mengadopsi pengembangan software 

engineering hybrid. Penelitian menggunakan 

pendekatan campuran, hasil pengembangan rekayasa 

perangkat lunak merekomendasikan rekayasa hybrid 

(Dada and Sanusi, 2022). Liangliang Hao dkk (2019) 

penelitian berjudul Development Trend of Software 

Process Model membahas laju perkembangan 

teknologi perangkat lunak, sehingga desain dan 

rekayasa perangkat lunak makin meningkat. 

Penelitian menghasilkan pengenalan model proses 

perangkat lunak secara rinci pada pengembangan 

menggunakan formasi V-Model (Hao, Zhang and 
Ma, 2019). Iris Graessler dkk (2020) penelitan 

berjudul The new V-Model of VDI 2206 and its 

validation mengemukakan bahwa pedoman V-Model 

yang telah diperbaharui dan disempurnakan untuk 

sistem perangkat lunak mewakili urutan logis, dengan 

demikian V-Model dapat diterapkan dalam 

manajemen proyek baik pengelolaan secara klasik 

ataupun proyek lincah dengan tingkat kompleksitas 

tinggi. Hal tersebut telah tervalidasi dengan 25 ahli 

ilmu pengetahuan dan industry (Graessler and 

Hentze, 2020). Pouria Sarhadi dkk (2022) penelitian 
berjudul On the Application of Agile Project 

Management Techniques, V-Model and Recent 

Software Toolsin Postgraduate Theses Supervision.  
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Gambar 2. Usulan Model Hybrid (Scrum V Pluss) 

 

Penelitian mengusulkan metode manajemen 

proyek dengan mengkombinasikan beberapa 

rekayasa sistem berbasis website guna rancangan 

khusus yang memberikan umpan balik (Sarhadi et al., 

2022) (Curo and Victoria, 2021).  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah ialah 

belum tersedianya platform website khusus untuk 

Layanan Pengaduan Online Mahasiswa (LPM), 

sehingga penelitian merekomendasikan software 

engineering berbasis website LPM dengan didukung 

model hybrid metode scrum dan v-model untuk 

integrasi dalam proses pengembangan software 

engineering. Usulan model hybrid scrum dan v-

model dinamakan Scrum V Pluss dikarenakan mampu 

untuk diintegrasikan dalam pengembangan nantinya. 
 

Maka tahapan penelitian setelah latar belakang 

masalah, rumusan masalah dilakukan kajian pusta 

penelitian terkait, memahami teori metode, 

persamaan riset untuk menjadi dasar penelitian, 

dimana terdapat 16 kajian pustaka terkait hybrid 

metode, 5 Scrum dan 4 V-model dengan total 25 

kajian yang menjadi dasar pada penelitian. Usulan 

model Hybrid Scrum V Pluss didasari hipotesis riset 

bagaimana menghasilkan perangkat lunak berkualitas 

dengan mempertimbangkan waktu, menggabungkan 

beberapa fase penting dalam aspek siklus proses 
pengembangan perangkat lunak (Siklus iteratif 

Linear), menyatukan atau mengintegrasikan 

kelebihan metode sehingga menutupi kelemahan dari 

masing-masing metode.  Tahapan selanjutnya ialah 

integrasi model Hybrid Scrum V Pluss mempunyai 

peranan penting untuk keberhasilan proyek perangkat 

lunak. Diawali peranan metode scrum dalam 

menentukan awal development product backlog, 

sprint backlog dan sprint untuk mendapatkan umpan 

balik secara berkala, sehingga integrasi masuk pada 

tahapan v-model yang mempunyai peranan 

dokumentasi terstruktur dalam bentuk requirement 

specifications, software specifications, design 

models, dan software integration testing, lalu analisis 

dokumentasi akhir yaitu pengujian model dan website 

sebagai media pembuktian uji validasi dari hasil 
website LPM.  

4. HASIL 

Berdasarkan hasil dari tahapan latar belakang 

masalah, rumusan dan kajian pustaka dengan 

mendasari hal tersebut, maka penelitian melanjutkan 

tahapan metode integrasi model hybrid scrum v pluss 

dengan menjalankan siklus tahapan dari scrum dan v-

model. Kombinasi metode digunakan dalam 

pengembangan secara bertahap, sehingga pada 

tahapan awal integrasi memasuki siklus fase scrum 

dalam menentukan kebutuhan pengembangan 
perangkat. 

4.1.1 Product Backlog 

Tahapan integrasi scrum pertama ialah product 

backlog siklus proses penentuan prioritas proyek 

software yang mempunyai peranan signifikan sebagai 

dasar perancangan. Product memiliki sifat fleksibel 

sehingga bisa dimasukan atau ditambahkan kapan 

saja jika dibutuhkan, maka dari itu mempunyai 

kebaharuan sesuai prioritas kebutuhan. Product 

Backlog merupakan tahapan awal pada penggunaan 

scrum untuk membuat daftar prioritas product, 

prioritas product didapatkan dari analisa kebutuhan 

system pada tabel 2. 

Tabel 2. Product Backlog 

 

No Product Backlog Priority 

1 Login High 

2 Home Medium 

3 About Us LPM Low 

4 Process LPM Medium 

5 Dashboard Admin High 

6 Dashboard User High 

7 LogOut High 
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Tabel 3. Sprint Backlog 
Product Backlog Description Task Priority Sprint Status 

Login Admin User 
Use Case Diagram, Validasi (Skema database), Model 

Use Case, Activity diagram, Sequence diagram. 
High 2(4hours) Done 

Home Admin User Main view of LPM software. Medium 2(4hours) Done 

About Us LPM 

Provide information related to 

LPM software, LPM objectives, 

LPM definition 

LPM software schema, Software data base, Class 

diagram. 
Low 1(2hours) Done 

Process LPM Admin User 
LPM software business process overview, Activity 

Diagram, Sequence Diagram. 
Medium 2(2hours) Done 

Dashboard 

Admin 

The main page displays the menu, 

profile, management or 

maintenance software 

Requirment model relation use case admin, Activity 

admin, update, create, delete, save and view. 

Downloading documents, providing responses. Admin 

dashboard data base schema 

High 4(5hours) Done 

Dashboard User Main page of operating software 
Requirment use case user, view, histori, create, save, 

User data base schema. 
High 4(5hours) Done 

LogOut Admin User Activity diagram, Sequence diagram. High 1(3hours) Done 

Dengan dasar hasil analisis product backlog, 

maka dilanjutkan tahapan kedua integrasi scrum yaitu 

tahapan sprint backlog. Mempunyai peranan 

mendefinisikan tugas pengembangan 

lanjutan.Pendefinisian meliputi planning, daily, 

deskripsi, tugas pengerjaan dan mempertimbangkan 

sprint fitur yang akan dibangun berdasarkan data 
penelitan. Proses sprint backlog dilakukan 

perorangan dan bukan tim. Hasil sprint digunakan 

untuk penyajian data burn chart sprint on feature 

serta menjadi umpan balik memasuki tahapan V-

model dalam mengintegrasikan model hybrid. 

4.1.2 Sprint Backlog 

Dengan dasar hasil analisis product backlog, 

maka dilanjutkan tahapan kedua integrasi scrum yaitu 

tahapan sprint backlog. Mempunyai peranan 

mendefinisikan tugas pengembangan 

lanjutan.Pendefinisian meliputi planning, daily, 
deskripsi, tugas pengerjaan dan mempertimbangkan 

sprint fitur yang akan dibangun berdasarkan data 

penelitan. Proses sprint backlog dilakukan 

perorangan dan bukan tim. Hasil sprint digunakan 

untuk penyajian data burn chart sprint on feature 

serta menjadi umpan balik memasuki tahapan V-

model dalam mengintegrasikan model hybrid. 
 

4.1.1 Sprint 

Tahapan akhir scrum pada penelitian ialah 

Sprint, merupakan estimasi pengerjaan meliputi 

waktu pengembangan software berdasarkan data 

hasil sprint backlog dan data rentan waktu penelitian. 

Penelitian menyajikan data sprint dalam bentuk burn 

chart sprint on feature. Hasil burn chart menunjukan 

integrasi bekerja efektif, dibuktikan tercapainya 

target 7 task dengan estimasi pengerjaan selama 65 
hours dibandingkan ideal task yaitu 89 hours. 

 
Tabel 4. Timetable 

Sprint time 65 time (hours) 

Sprint working time 16 days 

 

 
Gambar 3. Burn Chart Sprint 

 

4.1.2 Requirement Specification 

Pada tahapan ini dilakukan analisis proses 

integrasi lanjut dari tahapan scrum untuk memasuki 

siklus tahapan v-model. Requirement specification 

berperan penting sebagai upaya mendapatkan umpan 

balik berdasarkan model hybrid untuk menjadi dasar 

pengembangan dokumentasi terstruktur. 

Dokumentasi terstruktur dimodelkan dalam 

visualisasi perilaku actor dan deskripsi umum 
kebutuhan software yang akan dikembangkan ke 

tahapan software specification. 

 
Tabel 5. Deskripsi Kebutuhan 

Fitur Deskripsi Kebutuhan 

Login User yaitu mahasiswa login menggunakan kode unik 

berasal dari data base mahasiswa aktif(siasat), admin 

menggunakan akun yang telah ditentukan karena hak 

akses tidak sembarang diberikan pada siapapun. 

Home Fitur ini merupakan tampilan awal ketika mengakses 

website LPM berlaku untuk pengguna (user) dan 

admin. 

About Fitur menampilan informasi penting seputar website 

LPM (tujuan, alur, dan kegunaan website). 

Process Fitur menampilkan alur pengaduan, verifikasi, tindak 

lanjut pengaduan, hingga laporan pengaduan 

terselesaikan 

Dashboard 

Admin 

Untuk maintenance dan pengelolaan website. 

Dashboard 

User 

Menampilkan informasi penting, profil, layanan 

pengaduan, submit bukti, setting tema, kembali ke 

home dan status laporan secara real-time 

LogOut Fitur yang digunakan untuk keluar dari dashboard 

untuk kembali ke home 
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Gambar 4. Model Use Case 

 

 
Gambar 5. Gambaran Activity Diagram 

 

4.1.1 Software Specification 

Merupakan tahap pengembangan dari hasil 
analisis dokumentasi dan visualisasi model 

requirement specification. Berdasarkan gambar 

model use case dan tabel deskripsi kebutuhan 

selanjutnya dikembangkan desain arsitektur sistem 

berorientasi objek, pemodelan system menggunakan 

diagram dan visual pendukung lainnya. 

Tahapan activity diagram menggambarkan 

aktivitas kedua actor ketika mengoperasikan sistem 

layanan pengaduan online mahasiswa, sistem 

melakukan pengecekan serta validasi data base user 

dan admin. Data base user merupakan data base 

mahasiswa aktif yang diambil dari data base pusat 

kampus, sedangkan data base admin dibuat atau 
didaftarkan sehingga tidak sembarang yang bisa 

mengakses. 

Berdasarkan activity diagram selanjutnya 

sequence diagram, pemodelan pengaduan dan 

tanggapan akan tetapi, tahapan ini menampilkan 

sequence tanggapan pengaduan. Proses yang terjadi 

merupakan umpan balik feeadback tanggapan dari 

hasil pengaduan mahasiswa yang dilakukan oleh 

admin, skema menjelaskan rumusan masalah status 

laporan pengaduan mahasiswa secara real-time. Hal 

ini membantu user mengetahui sampai dimana 

laporan diproses. 
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Gambar 6. Sequence Diagram Tanggapan Pengaduan

 

Gambar 7. Class Diagram Website LPM 

Tahapan class diagram memodelkan skema data 
base, pada gambar tersebut menggambarkan semua 

kelas dalam website LPM. Class diagram 

menggambarkan hubungan arsitektur dan struktur 

sistem. 

Hasil skema data base mempengaruhi 

penerapan integrasi data dengan cara open data base 

connectivity. Gambaran proses data base berperan 

penting menjawab rumusan masalah yaitu dapat 

diakses mahasiswa berstatus aktif, hal tersebut 

didukung mengakses data base tanpa perlu 

mengetahui db utama yang digunakan serta password 

dan user-name karena data tersebut bersifat privat. 
Dengan demikian perlu mengatur kemudian 

mengetahui API data base utama ketika 

pengimplementasian website. Kelebihan rancangan 

data base ini ialah data secara real-time, keamanan 

terjamin dengan beberapa samaran pemanggilan data, 
meminimalisir penyewaaan atau penyimpanan server 

data base.  

Sebelum memasuki tahapan design hasil akhir 

dari tahapan software specification, maka dilakukan 

integrasi proses bisnis. Secara garis besar 

menggambarkan alur sistem dan merangkum model 

software specifications secara keseluruhan dari V-

model. Integrasi pada tahapan ini menghubungkan 

kerja sama antara data base utama dan data base 

sistem melalui integrasi API, proses tersebut 

menghubungkan kedua data base, kemudian 

membangun integrasi khusus dalam memenuhi 
kebutuhan spesifik sistem. Sehingga memungkinkan 

efektivitas sistem dan meningkatkan efisiensi 

pertukaran informasi. 
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Gambar 8. Deployment Diagram Website LPM 

  
Gambar 9. Proses Bisnis Website LPM 

 

4.1.2 Design Model 

Selanjutnya tahapan design models 

menghasilkan rancangan design sebagai bentuk 

implementasi model hybrid scrum dan analisis proses 

v-model yaitu requirment specifications dan software 
specifications. Beberapa interface diantaranya 

interface home, interface login admin dan user, 

interface about us, interface proses pengaduan, 

interface dashboard admin dan user. Interface yang 

akan dicontohkan pada penelitian adalah dashboard 

admin untuk pengelolaan pengaduan dan 

maintenance layanan. Dashboard admin merupakan 

kunci utama dalam sistem seperti yang terdapat dalam 

use case, activity, sequence, class dan Proses bisnis. 

 

4.1.3 Software Integration Testing 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir siklus 

fase v-model yang mempunyai peranan penting pada 

pengujian website dan presentase kegagalan 

pengembangan perangkat menggunakan model 

hybrid scrum v pluss. Pada tahapan ini melibatkan 

model perhitungan SiL yang telah dikonsepkan pada 

metode penelitian. Selain pengujian website 

pengujian model penting karena mengintegrasikan 

kedua metode scrum dan v-model untuk mencapai 

tujuan serta fokus pengembangan secara 

tersistematik. Dengan demikian Model Hybrid Scrum 

V Pluss dapat mendukung pengembangan perangkat 
lunak yang terintegrasi secara keseluruhan dibuktikan 

dengan hasil pengujian website dan uji validasi 

model. 

 

 
 

Gambar 10. Design Model Website LPM 
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Tabel 6. Pengujian Integrasi dan Uji validasi Model 
Product 

Backing 

(Scrum) 

Priority 

Requirement 

specification (V-

model) 

Pengujian 

Hybrid 

Presentase 

Kegagalan 

Login High Model use case  Valid 12,31% 
Activity diagram 

Sequence diagram 

Class diagram 

Deployment diagram 

Integrasi proses bisnis 

Design model 

Home Medi

um 

Model use case  Valid 12,31% 
Activity diagram 

Sequence diagram 

Class diagram 

Deployment diagram 

Design model 

About Us 

LPM 

Low Model use case  Valid 3,08% 
Activity diagram 

Deployment diagram 

Integrasi proses bisnis 

Design model 

Alur LPM Medi

um 

Model use case  Valid 6,15% 
Activity diagram 

Deployment diagram 

Integrasi proses bisnis 

Design model 

Dashboar

d Admin 

High Model use case  Valid 30,77% 
Activity diagram 

Sequence diagram 

Class diagram 

Deployment diagram 

Integrasi proses bisnis 

Design model 

Dashboar

d User 

High Model use case  Valid 30,77% 
Activity diagram 

Sequence diagram 

Class diagram 

Deployment diagram 

Integrasi proses bisnis 

Design model 

LogOut High Activity diagram Valid 4,62% 
Sequence diagram 
Class diagram 
Deployment diagram 
Integrasi proses bisnis 
Design model 
Model use case  

 

4.2 Pembahasan 

Setelah melewati tahapan berdasarkan metode 

penelitian, hasil yang didapatkan selain rekomendasi 

website LPM (Layanan Pengaduan Online 

Mahasiswa) ialah bagaimana kombinasi atau model 

hybrid mampu saling terintegrasi satu dengan yang 

lain. Seperti pada gambar 2 serta siklus iteratif linear 

yang berfokus pada pengembangan secara 

tersistematik berdasarkan penggabungan aspek 

penting setiap fase tahapan dari kedua metode untuk 

mencapai tujuan khusus penelitian. Penggabungan 

scrum dan v-model menjadi model hybrid saat 
masing-masing metode memegang peranan 

pengembangan secara menyeluruh, seperti peranan 

scrum menentukan kebututuhan prioritas produk 

(Product Backlog), daftar tugas untuk sprint tertentu 

dalam pengembangan bertahap (Sprint Backlog) agar 

mendapatkan umpan balik memasuki tahapan V-

model. Tahapan V-model mempunyai peranan dalam 

melanjutkan analisis kebutuhan prioritas dan daftar 

tugas sprint tertentu untuk membentuk dokumentasi 

terstruktur kedalam requirement specifications, 

software specifications, design models, dan software 
integration testing. Dari hasil kombinasi kedua 

metode siklus menggambarkan proses integrasi pada 

tahapan fase requirement spesifications sebagai 

pemodelan dokumentasi terstruktur. Perancangan 

software yang bertujuan memastikan beberapa 

tahapan scrum dapat dilanjutkan demi menutupi 

ketika terdapat sprint backlog yang belum 

terdokumentasi dengan baik, maka peranan v-model 

sebagai rekayasa software secara keseluruhan 

menjadi acuan memberikan visualisasi model hingga 

implementasi, pembuktian integrasi terlihat pada 

pengujian setiap priority product agar berfungsi 
sesuai fungsionalitas saat website dijalankan.  

Model hybrid mempunyai peranan penting pada 

pengimplementasian pengembangan perangkat 

lunak,  karena jika hanya menggunakan salah satu 

metode pengembangan memiliki keterbatasan. 

Berdasarkan kajian dan penelitian, disimpulkan 

scrum memiliki kelemahan pada dokumentasi 

requirement terbatas, sedikit kewalahan dalam 

mengerjakan proyek berskala besar dan sulit 

mengelola atau memanajemen proyek sedangkan 

kelemahan V-model yaitu tidak fleksibel atau susah 
menerima perubahan dan kerumitan komunikasi 

antar muka terkait alur data. Berdasarkan kelemahan 

masing - masing metode model hybrid scrum v pluss 

muncul untuk menutupi kelemahan tersebut dengan 

menitikberatkan keunggulan metode, proses integrasi 

yang berdampak signifikan terhadap fleksibilitas, 

adaptif, efisiensi software, dampak dalam 

dokumentasi terstruktur dan pengujian dengan 

harapan terciptanya software dan development lebih 

baik. 

Dari hasil penelitian, pertama terciptanya website 
LPM memberikan dampak positif layanan berbasis 

digital. Menandakan salah satu infrastruktur 

teknologi untuk menyediakan wadah bagi mahasiswa 

menyampaikan aduan perkuliahan telah tersedia, 

menggambarkan Universitas terkait telah berupaya 

untuk meningkatkan kualitas layanan. Penggunaan 

website diharapkan menjadi wadah sarana digital 

penggait aspirasi, tempat pengaduan terkait masalah 

apapun yang dihadapi mahasiswa selama berkegiatan 

ataupun berkuliah dikampus, tidak menutup 

kemungkinan bahwa website bisa mempercepat 

birokrasi memproses segala aduan mahasiswa dan 
menjadi bukti rekam jejak digital yang bisa 

digunakan jika terdapat permasalahan berat. Kedua 

penelitian menghasilkan model pengembangan 

Hybrid Scrum V Pluss berdasarkan pengujian pada 

funsionalitas website dan visual gambar terdapat 

Siklus iteratif Linear kemudian menghitung uji 

validasi model hybrid sederhana. Dengan demikian 

penelitian berkontribusi bidang keilmuan 

meningkatkan pemahaman terkait proses 

pengembangan perangkat lunak (development 

software engineering) hingga menghasilkan output 
lebih efektif serta efisien dan juga memberikan 

dampak lebih besar dari pada penggunaan secara 

terpisah didukung kolaborasi metode dalam 

menjawab kebutuhan software. 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian bertujuan mengembangkan perangkat 

lunak berbasis website yang dapat membantu 

Universitas terkait, dalam meningkatkan kualitas 

layanan dan menjadi sarana digital bagi mahasiswa. 

Pengembangan website didukung model Hybrid 

Scrum V Pluss berhasil dilakukan berdasarkan 

pengujian website dan uji validasi model.  

Hasil pengujian menunjukan bahwa fitur dan 

fungsionalitas website valid, sedangkan uji validasi 
model Hybrid Scrum V Pluss menunjukan presentase 

kegagalan 'kecil' ketika digunakan untuk 

pengembangan perangkat lunak.  

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian, 

pertama keberhasilan penggunaan dan integrasi 

model Hybrid Scrum V Pluss dalam mendukung 

pengembangan perangkat lunak, kedua terciptanya 

Website LPM (Layanan Pengaduan Online 

Mahasiswa) 
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